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Abstract The uncontrolled condition of DM patients can cause functional decline in the body which affects the
quality of life and causes worsening of the condition. One of the actions to improve the quality of life is self-
management. The purpose of this study was to determine the relationship between self-management and quality
of life of type Il diabetes mellitus patients. This type of research is quantitative with a cross sectional approach. It
was found that the number of respondents was 98 people taken using purposive sampling. Research instruments
to measure self-management using the diabetes self management questionnaire (DSMQ), and instruments to
measure quality of life using WHOQOL-BREEF's quality of life. Data analysis using chi square and obtained the
largest ODS Ratio with a number (2.314) with a P value of 0.070 where there is a relationship between physical
activity and quality of life and it can be concluded that there is a relationship between self-management and the
quality of life of diabetes mellitus patients with a positive association direction.

Keywords : Diabetes Mellitus, Quality Of Life, Self Management

Abstrak Kondisi pasien DM yang tidak terkendali dapat menyebabkan penurunan fungsional tubuh yang
mempengaruhi kualitas hidup dan menimbulkan perburukan kondisi. Salah satu tindakan untuk meningkatkan
kualitas hidup adalah melakukan self management. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
self management dengan kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe II. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Didapatkan jumlah responden 98 orang diambil menggunakan quota
sampling. Instrumen penelitian untuk mengukur self management menggunakan diabates self management
questionnaire (DSMQ), dan instrumen untuk mengukur kualitas hidup menggunakan quality of life WHOQOL-
BREEF. Analisa data menggunakan chi square dan didapatkan Ods Ratio dengan angka (2,314) dengan P value
0,023 dan dapat disimpulkan bahwa Terdapat hubungan antara self-management dengan kualitas hidup pasien
diabetes melitus dengan arah asosiasi positif.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Kualitas Hidup, Self management

PENDAHULUAN

Akhir tahun 2021, International diabetes federation (IDF) pada atlas edisi-10
menyatakan bahwasa kegawatdaruratan kesehatan global pada abad ke-21 salah satu
diantaranya adalah diabetes. Lebih dari setengah manusia dengan diabetes dengan 537 juta jiwa
orang yang nantinya menjadimeningkat di tahun 2030 jadi 643 juta jiwa serta menjadi 783 juta
jiwa di tahun 2045. Dalam atlas IDF, indonesia memiliki populasi diabetes dewasa dengan
rentang usia 20-79 tahun sekitar 19.465.100 orang dengan jumlah populasinya 179.720.500
orang maka kita ketahui pravalensi diabetes di usia 20-79 tahun dindonesia ialah 10,6%.
(kemenkes RI, 2022).

Dua varian umum dari diabetes adalah tipe 1 dan tipe 2. Diabetes tipe 1, atau juga
diketahui merupakan Diabetes Melitus Tipe 1 (DMT1), ialah kondisi di mana tubuh
memerlukan insulin. Prevalensi diabetes tipe 1 adalah sekitar 5-10% dari populasi penderita
diabetes. Pasien sangat bergantung terhadap insulin untuk mengendalikan gula darah. Diabetes
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tipe 2 (Non Insulin Dependent Diabetes Melitus ) tidak tergantung pada insulin. Kurang lebih
90-95% 1alah tipe ini. DM tipe 2 terjadi yang diakibatkan oleh menurunnya produksi insulin
(Tarwoto, 2016). Diabetes melitus tipe 2 mempengaruhi cara tubuh menggunakan gula
(glukosa) untuk energi yang dapat menghentikan tubuh dalam menggunakan insulin dengan
benar sehingga dapat menyebabkan kadar gula tinggi jika tidak diobati. Lebih dari 95%
penderita diabetes memliki diabetes tipe 2, diabetes tipe 2 sebelumnya dikenal menjadi non-
insulin dependent (World health organization, 2023). Diabetes melitus tipe 2 dicirikan oleh
ketidaknormalan dalam metabolisme karbohidrat, protein, serta lemak, serta naiknya kadar
glukosa darah. Diagnosis diabetes tipe 2 didasarkan pada kadar glukosa darah puasa yang lebih
dari 126 mg/dL dan kadar glukosa darah acak yang lebih dari 200 mg/dL, disertai gejala seperti
sering buang air kecil (poliuria), rasa haus yang tidak seperti biasa (polidipsia), meningkatnya
nafsu makan (polifagia), dan penurunan berat badan yang tidak bisa diuraikan secara langsung.
Pencegahan diabetes tipe 2, menurut Kementerian Kesehatan, bisa dilaksankaan dengan
mengenali faktor risiko. Terdapat dua jenis faktor risiko diabetes tipe 2: yang dapat
dimodifikasi serta yang tidak. Faktor yang bisa dimodifikasi mencakup gaya hidup, pola tidur,
pola makan, tingkat aktivitas fisik, dan manajemen stres.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dalam penelitian (Yulia & Cahyati, 2022)
Di tahun 2013, prevalensi diabetes melitus (DM) di Indonesia adalah 1,5%. Namun, menurut
Riskesdas tahun 2018, angka ini meningkat menjadi 2,0%, menunjukkan peningkatan
prevalensi sebesar 0,5%. Pemeriksaan darah pada penduduk yang usianya melebihi 15 tahun
juga menunjukkan peningkatan prevalensi DM dari 6,9% jadi 8,5% pada tahun 2018. Ini
mengindikasikan bahwasanya 25% dari kasus diabetes merupakan kasus baru. Data dari
laporan provinsi Jawa Barat Riskesdas 2018 memperlihatkan prevalensi diabetes melitus untuk
seluruh kelompok usia di provinsi tersebut yakni 1,74%. Sementara itu, menurut profil
kesehatan Daerah Kota Bogor pada tahun 2020, terdapat 71.462 orang yang menderita diabetes
melitus.

Diabetes ialah penyakit kronik yang bisa mengganggu aktivitas serta kualitas hidup
penderitanya, Kualitas hidup merujuk pada tingkat kepuasan dan kebahagiaan seseorang,
memungkinkannya untuk menjalani aktivitas sehari-hari dengan mandiri, seperti yang
disebutkan oleh Luthfa & Fadhilah (2019) dalam konteks penderita diabetes melitus (DM).
Dalam banyak kasus penyakit kronis, kualitas hidup sering dijadikan sebagai tolok ukur.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwasanya kualitas hidup penderita diabetes begitu
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status

sosial ekonomi, durasi menderita, dan keberadaan komplikasi. Pentingnya memperhatikan
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diabetes melitus adalah karena dapat menyebabkan berbagai komplikasi yang merugikan
kesehatan dan memengaruhi kemampuan untuk menjalani aktivitas sehari-hari dengan lancar.

Kualitas hidup ialah bagaimana seseorang menilai posisinya pada kehidupannya, yang
dipengaruhi oleh budaya, nilai, harapan, standar, dan perhatian dalam masyarakatnya. Ini
mencakup persepsi individu tentang tujuan hidup mereka dan bagaimana mereka berhubungan
dengan itu. Penting untuk mengukur kualitas hidup pada penderita diabetes melitus karena
prevalensinya yang secara menerus naik secara global, termasuk di Indonesia. Manajemen
diabetes yang efektif berperan penting dalam memengaruhi kualitas hidup dan umur harapan
hidup mereka, menjadikan pengukuran ini sebagai langkah penting dalam penanganan penyakit
ini. (Harsismanto et al., 2021).

Pengendalian diabetes dilakukan dengan pengendalian dan penanggulangan
menggunakan prinsip dasar meliputi modifikasi gaya hidup, latihan jasmani, fisik, pengaturan
pola makan (diet) serta selalu patuh saat minum obat diabetik. Modifikasi gaya hidup dapat
dilakukan melalui perubahan pola makan, naiknya aktivitas fisik, serta pengurangan berat
badan. Pola makan yang dianjurkan mencakup pemilihan makanan yang sehat, termasuk
karbohidrat sederhana seperti glukosa, sukrosa, fruktosa, atau kombinasi dari ketiganya.
Aktivitas fisik juga berperan penting karena dapat meningkatkan penyerapan glukosa oleh otot
selama beraktivitas, memengaruhi secara langsung seberapa banyak glukosa yang digunakan
oleh tubuh. Aktivitas fisik dapat berupa berjalan, berlari, senam bahkan bersepeda Pengetahuan
tentang diet yang tepat untuk diabetes melitus (DM) penting dalam mengelola dan
mengendalikan penyakit tersebut, yang dikenal sebagai self-management pada pengendalian
DM. Self-management begitu mungkin untuk pengembangan keterampilan pemecahan
permasalahan dan peningkatan kepercayaan diri bagi penderita, yang dapat mengurangi
dampak penyakitnya. Namun, peningkatan jumlah populasi penderita diabetes melitus
mungkin disebabkan oleh kurangnya self-management yang efektif. Self-management
merupakan pendekatan yang begitu efektif pada pengenlolaan keadaan kronis dan berfokus
pada keterlibatan sumber daya yang tersedia bagi pasien, sehingga meningkatkan kepercayaan
diri dan perilaku pasien dalam mengelola diabetes melitus. Meskipun self-management
merupakan komponen penting dari perawatan diri pada penderita diabetes melitus, tidak semua
pasien mampu melakukannya dengan optimal. Beberapa penderita diabetes melitus mungkin
belum mampu mengatur aktivitas fisik dan penggunaan obat mereka dengan baik, sehingga
meningkatkan risiko penurunan kualitas hidup.

Berdasarkan studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Linda (2017) di Puskesmas

Srondol Semarang, hasil penelitian menunjukkan bahwasanya mayoritas penderita Diabetes
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Mellitus di lokasi tersebut sudah menyadari begitu penting untuk melaksanakan self-
management diabetes, misalnya mengatur pola makan, berpartisipasi dalam aktivitas olahraga,
merawat kaki, menjaga konsistensi dalam mengonsumsi obat, dan memantau kadar gula darah.
Meskipun demikian, dalam praktiknya, kebanyakan pasien diabetes masih belum melakukan
berbagai aspek self-management dengan sangat optimal.

Hasil dari studi pendahuluan terhadap pasien diabetes melitus tipe 2 di RS PMI Bogor
tahun 2023, yang melibatkan lima responden yang sedang melakukan perawatan rawat jalan di
poliklinik penyakit dalam, menunjukkan bahwa tiga dari mereka mengalami turunnya kualitas
hidupnya. Hal ini penyebabnya ialah rasa cepat lelah saat beraktivitas, kecenderungan hanya
mengonsumsi obat saat merasa tidak nyaman, dan kesulitan dalam mengikuti diet. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman akan pentingnya self-management dalam
meningkatkan kualitas hidup penderita Diabetes Melitus. Dengan self-management yang baik,
harapannya kualitas hidup penderita dapat meningkat.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan fenomena yang terjadi peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan topic penelitian yakni “Hubungan Self Management Dengan

Kualitas Hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe Ii Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun 2023”.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan deskriptif
korelasional dengan rancangan penelitian Cross-Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien diabetes melitus yang dirawat di RS PMI Kota Bogor sebanyak 4.932 pasien. Peneliti
menggunakan rumus solvin untuk mengetahui jumlah sampel dari populasi yang ada dalam
penelitian ini, teknik sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan jenis
quota sampling didapatkan sampel sebanyak 98 responden. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner self-management berisikan 16 pernyataan mengenai self management
diabetes melitus dengan penilaian skala likert DSMQ (Diabetes Self Management
Questionnaire) dan kuesioner self-management berisikan 26 pernyataan mengenai kualitas

hidup dengan penilaian skala likert WHOQOL-BREF.

52 JRIKUF - VOLUME 2, NO. 2, APRIL 2024



e-ISSN :3026-5800; p-ISSN :3026-5819, Hal 49-64
HASIL PENELITIAN

1. Analisa Univariat
a. Karakteristik responden

Tabel 1 Usia Responden

Usia N Persentase
45-59 Tahun 59 60,2%
60-74 Tahun 29 29,6%

>74 Tahun 10 10,2%

Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data usia responden dengan usia 45-59 tahun
sebanyak 59 responden dengan persentase 60,2%.

Tabel 2 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Persentase
Laki-laki 37 37,8%
Perempuan 61 62,2%
Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data jenis kelamin responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 61 responden dengan persentase 62,2%

Tabel 3 Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir N Persentase
Tamat SD 14 14,3%
Tamat SMP 36 36,7%
Tamat SMA 36 36,7%
Tamat Sarjana 12 12,2%
Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data Pendidikan terakhir responden dengan
Pendidikan terakhir SMA sebanyak 36 responden dengan persentase 36,7%.
Tabel 4 Status pekerjaan

Status Pekerjaan N Persentase
Tidak Bekerja 58 59,2%
Bekerja 40 40,8%

Total 98 100%
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Dari tabel diatas diketahui mayoritas data status pekerjaan responden dengan tidak

bekerja sebanyak 58 responden dengan persentase 59,2%.

Tabel 5 Penghasilan

Penghasilan N Persentase
<=Rp. 4.600.000 62 67,3%
>Rp. 4.600.000 57 32,7%
Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data penghasilan responden dengan penghasilan
<Rp. 4.600.000 sebanyak 62 responden dengan persentase 67,3%.

b. Self management

Tabel 6 pola makan

Pola makan N Persentase
Buruk 57 58,2%
Baik 41 41,8%
Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data responden dengan pola makan yang buruk

yaitu 57 responden dengan persentase 58,2%.

Tabel 7 aktivitas fisik
Aktifitas fisik N Persentase
Buruk 28 28,6%
Baik 70 71,4%
Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data responden dengan aktifitas fisik yang baik

yaitu 70 responden dengan persentase 71,4%.

Tabel 8 minum obat

Minum obat N Persentase
Buruk 48 49%

Baik 50 51%

Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data responden dengan minum obat yang baik

yaitu 50 responden dengan persentase 51%.

Tabel 9 Perawatan kaki

Perawatan kaki N Persentase

Buruk 53 54,1%
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Baik 45 45,9%

Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data responden dengan perawatan kaki yang
buruk yaitu 53 responden dengan persentase 54,1%.

Tabel 10 managenent gula darah

Management gula darah N Persentase
Buruk 39 39,8%
Baik 59 60,2%
Total 98 100%

Dari tabel diatas diketahui mayoritas data responden dengan management gula darah
yang baik yaitu 59 responden dengan persentase 60,2%.

c. Self management

Self management N Persentase
Buruk 36 36,7%
Baik 62 63,3%
Total 98 100%

d. Kualitas Hidup
Tabel 11 kualitas hidup

Kualitas Hidup N Persentase
Kurang Baik 62 63,3%
Baik 36 36,7%
Total 98 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui mayoritas data responden dengan kualitas Hidup
yang buruk yaitu 62 responden dengan persentase 63,3%.
2. Analisa Bivariat
Hubungan Self-Management pola makan Dengan Kualitas Hidup Penderita Diabetes

Melitus Tipe II Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun 2023

Tabel 12 Pola makan
Pola Kualitas Hidup Total Nilai Ods Ratio
makan Kurang Baik asymp(2-
baik sided)

N % N % N %

Buruk 41 41,8 16 16,3 57 58,2 0,038 2,440

Baik 21 214 10 204 41 41,8

Total 62 63,3 36 36,7 98 100
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Nilai OR ditunjukkan dengan nilai “Estimate” yaitu 2,440 artinya: pola makan yang
buruk memiliki kemungkinan 2,4 kali beresiko mengalami kualitas hidup yang buruk daripada
pola makan yang baik dengan kualitas hidup yang baik. Nilai Asymp. Sig (2-Sided)
menunjukkan nilai p value atau signifikansi, apabila < 0,05 maka pada taraf kepercayaan 95%,
OR dinyatakan signifikan atau bermakna yang berarti dapat mewakili keseluruhan populasi.
Nilai Asymp. Sig (2-Sided) adalah 0,038 yang artinya signifikan atau ada hubungan antara pola
makan dengan kualitas hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun
2023

Hubungan Self-Management aktifitas fisik Dengan Kualitas Hidup Penderita
Diabetes Melitus Tipe II Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun 2023.
Tabel 13 Aktivitas fisik dengan kualitas hidup

Aktifitas  Kualitas Hidup Total Nilai Ods
fisik Kurang Baik asymp(2- Ratio
baik sided)

N % N % N %

Buruk 23 235 5 51 28 28,6 0,018 3,656
Baik 39 398 31 31,6 70 714
Total 62 63,3 36 36,7 98 100

Nilai OR ditunjukkan dengan nilai “Estimate” yaitu 3,656 artinya: aktifitas fisik yang
buruk memiliki kemungkinan 3,6 kali beresiko mengalami kualitas hidup yang buruk daripada
aktifitas fisik yang baik dengan kualitas hidup yang baik. Nilai Asymp. Sig (2-Sided)
menunjukkan nilai p value atau signifikansi, apabila < 0,05 maka pada taraf kepercayaan 95%,
OR dinyatakan signifikan atau bermakna yang berarti dapat mewakili keseluruhan populasi.
Nilai Asymp. Sig (2-Sided) adalah 0,018 yang artinya signifikan atau ada hubungan antara
aktifitas fisik dengan kualitas hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe I Di Rs Pmi Kota Bogor
Tahun 2023.

Hubungan Self-Management minum obat atau pengobatan Dengan Kualitas Hidup

Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun 2023.

Tabel 14 Minum obat dengan kualitas hidup

Minum Kualitas Hidup Total Nilai asymp(2- Ods

Obat atau  Kyrang Baik sided) Ratio
pengobatan  paik

N % N % N %

Buruk 36 36,7 12 12,2 48 49 0,020 2,769
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Baik 26 26,5 24 245 50 5l

Total 62 633 36 36,7 98 100

Nilai OR ditunjukkan dengan nilai “Estimate” yaitu 2,769 artinya: minum obat yang
buruk memiliki kemungkinan 2,7 kali beresiko mengalami kualitas hidup yang buruk daripada
minum obat yang baik dengan kualitas hidup yang baik. Nilai Asymp. Sig (2-Sided)
menunjukkan nilai p value atau signifikansi, apabila < 0,05 maka pada taraf kepercayaan 95%,
OR dinyatakan signifikan atau bermakna yang berarti dapat mewakili keseluruhan populasi.
Nilai Asymp. Sig (2-Sided) adalah 0,020 yang artinya signifikan atau ada hubungan antara
minum obat dengan kualitas hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Rs Pmi Kota Bogor
Tahun 2023

Hubungan Self-Management perawatan kaki Dengan Kualitas Hidup Penderita
Diabetes Melitus Tipe II Di RS Pmi Kota Bogor Tahun 2023
Tabel 15 perawatan kaki dengan kualitas hidup

Perawatan  Kualitas Hidup Total Nilai asymp(2- Ods
kaki Kurang Baik sided) Ratio
baik
N % N % N %
Buruk 39 398 14 143 53 54,1 0,023 2,665
Baik 23 23,5 22 224 45 459
Total 62 63,3 36 36,7 98 100

Nilai OR ditunjukkan dengan nilai “Estimate” yaitu 2.665 artinya: perawatan kaki
yang buruk memiliki kemungkinan 2,6 kali beresiko mengalami kualitas hidup yang buruk
daripada perawatan kaki yang baik dengan kualitas hidup yang baik. Nilai Asymp. Sig (2-
Sided) menunjukkan nilai p value atau signifikansi, apabila < 0,05 maka pada taraf kepercayaan
95%, OR dinyatakan signifikan atau bermakna yang berarti dapat mewakili keseluruhan
populasi. Nilai Asymp. Sig (2-Sided) adalah 0,023 yang artinya signifikan atau ada hubungan
antara perawatan kaki dengan kualitas hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Rs Pmi
Kota Bogor Tahun 2023.

Hubungan Self-Management management gula darah Dengan Kualitas Hidup

Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun 2023

Tabel 16 management gula darah dengan kualitas hidup

management Kualitas Hidup Total Nilai Ods

gula darah Kurang Baik asymp(2- Ratio
baik sided)




Hubungan Self Management Dengan Kualitas Hidup Penderita Diabetes
Melitus Tipe Il Di RS PMI Kota Bogor Pada Tahun 2023

N % N % N %

Buruk 30 30,6 9 92 39 39,8 0,025 1,813
Baik 32 32,7 27 27,6 59 60,2
Total 62 63,3 36 36,7 98 100

Nilai OR ditunjukkan dengan nilai “Estimate” yaitu 1,813 artinya: management gula
darah yang buruk memiliki kemungkinan 1,8 kali beresiko mengalami kualitas hidup yang
buruk daripada management gula darah yang baik dengan kualitas hidup yang baik. Nilai
Asymp. Sig (2-Sided) menunjukkan nilai p value atau signifikansi, apabila < 0,05 maka pada
taraf kepercayaan 95%, OR dinyatakan signifikan atau bermakna yang berarti dapat mewakili
keseluruhan populasi. Nilai Asymp. Sig (2-Sided) adalah 0,025 yang artinya signifikan atau
ada hubungan antara management gula darah dengan kualitas hidup Penderita Diabetes Melitus
Tipe I Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun 2023.

Hubungan Self management dengan kualitas hidup Penderita Diabetes

Melitus Tipe II Di Rs Pmi Kota Bogor Tahun 2023

Self Kualitas Hidup Nilai Ods
Management Kurang Baik Total asymp(2- Ratio
Baik sided)

N % N % N %
Buruk 27 27,6 9 92 36 36,7 0,023 2,314
Baik 35 35,7 27 276 62 633
Total 62 63,3 36 36,7 98 100

Nilai OR ditunjukkan dengan nilai “Estimate” yaitu 2.324 artinya Self Management
yang buruk memiliki kemungkinan 2,3 kali beresiko mengalami kualitas hidup yang buruk
daripada Self Management yang baik dengan kualitas hidup yang baik. Nilai Asymp. Sig (2-
Sided) menunjukkan nilai p value atau signifikansi, apabila < 0,05 maka pada taraf kepercayaan
95%, OR dinyatakan signifikan atau bermakna yang berarti dapat mewakili keseluruhan
populasi. Nilai Asymp. Sig (2-Sided) adalah 0,023 yang artinya signifikan atau ada hubungan
antara Self Management dengan kualitas hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Rs Pmi
Kota Bogor Tahun 2023

PEMBAHASAN

Pada hasil yang dilaksanakan peneliti di Rumah Sakit PMI kota Bogor Tahun 2023
mengenai self-management pasien diabetes melitus yang dilaksanakan memakai kuesioner
yang menunjukan bahwasanya pola makan menunujukan nilai asymp 0,038 yang berarti

signifikan atau terdapat hubungan antara pola makan dengan kualitas hidup. Hal ini didukung
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oleh penelitian (Purwandari & Susanti, 2017) menegnai kepatuhan diet dengan kualitas hidup

yaitu dari 50 responden, 31 penderita diantaranya memiliki katageori cukup yang berarti
terdapat hubungan antara kepatuhan diet dengan kualitas hidup penderita diabetes melitus.

Aktivitas fisik pun menunjukan Ods Ratio 3,656 yang artinya aktivitas fisik memiliki
kemungkinan 3,6 kali yang resikonya mengalami kualitas hidup yang buruk dan nilai asymp
menunujukan hasil 0,018 yang berarti signifikan atau terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan kualitas hidup. Hal ini didukung oleh penelitian (Eltrikanawati, 2020) dengan judul
hubungan aktivitas fisik dan kualitas hidup lansia penderita diabetes melitus tipe 2 yaitu dari
58 sample memiliki kualitas fisik yang rendah yakni 23 orang, hal ini di sebabkan kurang
aktivitas yang dilakukan oleh lansia seperti aktivitas rumah tangga, olahraga dan aktivitas
umum lainnya.

Minum obat atau pengobatan menunjukan nilai asymp 0,020 yang artinya signifikan
atau terdapat hubungan anatara minum obat atau pengobatan dengan kualitas hidup. Hal ini
didukung oleh penelitian (Aulya Fitriani et al., 2022) yang menunjukan hasil penelitian pada
75 orang responden memiliki kriteria kepatuhan pengobatan sedang yang berarti signifikan
atau adanya hubungan antara kepatuhan konsumsi obat diabetik dengan kualitas hidup pasien
diabetes melitus tipe 2.

Perawatan kaki menunjukan nilai asymp 0,023 yang artinya signifikan atau adanya
hubungan antara perawatan kaki dengan kualitas hidup. Hal ini didukung oleh penelitian
(Adelian et al., 2022) tentang hubungan perilaku perawatan kaki dengan kualitas hidup pasien
diabetes melitus dengan jumla responden sebanyak 41 pasien dan didapatkan hasil 27 pasien
berperilaku perawatan kaki positif atau baik yang berarti adanya hubungan antara perilaku
perawatan kaki dengan kualitas hidup pasien diabetes melitus.

Dan hasil managemen gula darah menunjukan nilai symp 0,025 yang berarti
signifikan atau terdapat hubungan antara managemen gula darah dengan kualitas hidup.

Dari 5 indikator diatas bahwa self management memiliki hubungan dengan kualitas
hidup dan arah asosiasi positif.

Dukungan untuk temuan ini bisa ditemukan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh
Chaidir dan rekannya pada tahun 2017 mengenai self care. Hasil riset mereka menunjukkan
bahwa lebih dari separuh dari 89 responden menunjukkan tingkat self care yang baik, dengan
sekitar 58,4% atau sebanyak 52 orang responden. Kegiatan self care yang dilakukan oleh
responden setiap hari mencakup perencanaan pola makan, konsumsi sayuran, perawatan kaki,
serta pengeringan sela-sela kaki setelah mencuci. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Ruth pada tahun 2012, dimana mayoritas dari 85 responden menunjukkan
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tingkat self care yang tinggi. Sebanyak 77,6% responden melakukan perawatan diri dengan
cara mengontrol kadar gula darah untuk mencegah terjadinya komplikasi. Beberapa perawatan
diri yang dilakukan setiap hari oleh responden meliputi latihan fisik dan pemantauan kadar
glukosa.

Menurut peneliti hal ini disebabkan oleh kemampuan self management pasien Dengan
demikian, pemahaman yang lebih baik tentang tanda dan gejala penyakit dapat memungkinkan
untuk mendeteksi penyakit secara dini dan mengambil tindakan yang tepat. Ini pada gilirannya
dapat meningkatkan kualitas hidup responden. Aktivitas self-management yang mencakup
pengaturan aktivitas fisik, pengaturan pola makan (diet), dan pemantauan kadar gula darah,
menjadi penting dalam upaya menjaga kesehatan dan kualitas hidup yang optimal bagi
penderita diabetes melitus, perawatan kaki diabetik dan terapi farmakologi sudah dilaksanakan
dengan baik maka menurunkan faktor resiko seperti komplikasi yalng disebabkan oleh DM

tipe 2, ketika komplikasi dapat diminimalisir maka kualitas hidup responden akan meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada 98 responden diabetes melitus tipe 2 yang dilakukan di
Rumah Sakit PMI Kota Bogor pada Tahun 2023 maka daoat ditarik kesimpulan :
1. Berdasarkan hasil analisis univariat dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
memiliki self management yang baik.
2. Berdasarkan hasil analisis univariat dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
memiliki Kualitas hidup yang kurang baik.
3. Berdasarkan hasil uji analisis bivariat chi square dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara self management dengan kualitas hidup penderita Diabetes Melitus tipe
II di RS PMI Kota Bogor. Berdasarkan hasil analisis multivariat dapat disimpulkan bahwa
indikator self management perawatan kaki dan management gula darah lebih berpengaruh
terhadap kualitas hidup penderita Diabetes Melitus tipe II di RS PMI Kota Bogor.
Saran
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut :
1. Kepada perawat Rumah Sakit PMI Kota Bogor
Tenaga kesehatan diharapkan untuk memberikan pendidikan kesehatan secara
berkelanjutan kepada penderita diabetes melitus. Hal ini bertujuan agar penderita diabetes
dapat mengelola diri dengan baik, sehingga dapat mengurangi risiko komplikasi dan

meningkatkan kualitas hidup mereka.
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2. Kepada Pasien Responden Diabetes Melitus tipe 2
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi responden diabetes melitus tipe 2
dalam melaksankan Self management dirinya dengan konsisten serta berkelanjutan, antara
lain dengan melakukan modifikasi perilaku dan aktivitas diri serta mematuhi program
pengobatan sesuai dengan saran oleh tenaga kesehatan seperti mengikuti program
program pemeriksaan yang dibuat baik di Rumah Sakit ataupun Puskesmas.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini harapannya bisa menjadi media pengembangan untuk peneliti lain yang
ingin melaksanakan penelitian sejenis dengan mempertimbangkan faktor — faktor lain
yang terkait penyakit diabetes melitus tipe 2 dengan metode yang berbeda serta
pengembangan instrumen agar dapat meningkatkan cakupan penelitian lebih baik lagi
serta dapat menggunakan 9 komponen penatalaksanaan Diabetes Melitus salah satu nya
HbAlc sebagai parameter yang lebih mencerminkan terkendalinya glukosa darah

penderita dalam tiga bulan terakhir.
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